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Abstract: This study aims to determine the effect of teaching competence of
teachers and learning facilities to the results for students at SMAN 7 Bintan Bintan
village numbing Coastal District of Bintan regency. This research was conducted at
SMAN 7 Bintan from May 2015 through June 2015. The method used is descriptive
quantitative method. A population of 53 students and 47 students sampled. Data
collection instrument used was a questionnaire using a Likert scale for the independent
variables: teaching competencies of teachers (X1) and learning facilities (X2). The data
analysis technique used is multiple linear regression. The result showed that the
teaching competence of teachers and learning facilities simultaneously affect the
students' learning outcomes. This is based on the results of analyzes, calculations show
F count> F table (10.313> 3.195). While partially teaching competence of teachers and
learning facilities affect the learning outcomes of students of class X and XI IPS SMAN
7 Bintan. This is evidenced by the t test, teachers' teaching competence variables
obtained t 2,790 with a value ttabel1.679 and learning facilities obtained t 2,059 with a
value ttabel1.679. So it can be concluded that the teaching competence of teachers and
learning facilities effect on student learning outcomes with a contribution of 31.9% and
the remaining 68.1% is influenced by other factors not examined as school
environmental factors, community factors, physical factors, and psychological factors.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 7 Bintan
desa Numbing Kecamatan Bintan Pesisir Kabupaten Bintan. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 7 Bintan dari bulan Mei 2015 sampai Juni 2015. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi sebanyak 53 orang siswa dan
dijadikan sampel 47 orang siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
angket menggunakan skala Likert untuk variabel independen: kompetensi mengajar
guru (X1) dan fasilitas belajar (X2). Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kompetensi mengajar guru dan
fasilitas belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
didasarkan atas hasil analisis, perhitungan menunjukkan Fhiwng > Fraper (10,313>3,195).
Sedangkan secara parsial kompetensi mengajar guru dan fasilitas belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 7 Bintan. Hal ini
dibuktikan dengan uji t, variabel kompetensi mengajar guru diperoleh thitung 2,790
dengan nilai e 1.679 dan fasilitas belajar diperoleh thitung 2,059 dengan nilai tiape1.679.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi mengajar guru dan fasilitas belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan konstribusi sebesar 31,9% dan sisanya
68,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti faktor lingkungan sekolah,
faktor masyarakat,faktor jasmani, dan faktor psikologis.

Kata kunci :pengaruh, tingkat kompetensi mengajar guru, fasilitas, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Dalam UU No. 20 / 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian
bahwa pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu pola interaksi antara
peserta didik dengan pendidik. Seorang siswa dikatakan belajar apabila dapat
mengetahui sesuatu yang dipahami sebelumnya, dapat melakukan atau menggunakan
sesuatu yang sebelumnya tidak dapat digunakannya termasuk sikap tertentu yang
mereka miliki. Sebaliknya seorang guru yang dikatakan telah mengajar apabila dia telah
membantu siswa untuk memperoleh perubahan yang dikehendaki.

Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar yang bertugas menciptakan
situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang lebih
efektif dan efisien. Sebelum mengajar, guru harus merencanakan kegiatan pengajaran
secara sistematis, sehingga dapat terampil dalam proses belajar mengajar.

Guru terampil sebaiknya melakukan berbagai upaya untuk peningkatan prestasi
belajar siswa, hal tersebut merupakan tanggung jawab semua guru dalam memperoleh
kualitas sumber daya manusia untuk mewujudkan hal di atas seorang guru dituntut
untuk memiliki keterampilan mengajar seperti: keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan memberi variasi, keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil dan keterampilan menjelaskan. Dengan demikian keterampilan
mengajar tersebut harus senantiasa dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 disebutkan
fasilitas pendidikan diatur dalam pasal 45 ayat 1 yang berbunyi : “setiap satuan
pendidikan formal dan non formal menyediakan fasilitas yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik.

Alat pendidikan merupakan fasilitas yang diberikan untuk membantu proses belajar
anak, kekurangan alat pendidikan dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Dalam belajar dibutuhkan biaya untuk membeli dan mencukupi fasilitas belajar.
Fasilitas belajar berperan untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar
siswa., serta mempermudah siswa dalam memcahkan masalah yang timbul sewaktu
mempelajari dan memahami materi atau tugas yang diberikan guru. Fasilitas yang baik
di harapkan mendukung siswa memperoleh hasil belajar yang meningkat.fasilitas
belajar siswa di sekolah meliputi ruang belajar dan perabotannya, laboratorium,
perpustakaan dan lain-lain, sedangkan fasilitas belajar siswa dirumah adalah tempat
belajar, alat perlengkapan belajar, buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran.

Berdasarkan wawancara penulis dengan WAKA Kurikulum SMA Negeri 7 Bintan
(Bapak Joni,S.Pd), hasil belajar siswa di SMA Negeri 7 menggunakan pengukuran
KKM 70 untuk kelas X dan 75 untuk kelas XI, yaitu di jelaskan pada tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1 : Hasil belajar siswa kelas X dan XI

< KKM >KKM

No Kelas KKM Jumlah  Persentase(%) Jumlah  Persentase(%) N

1 X 70 71 12,68 % 489 87,32 % 560

2 XI IPA 75 34 25,76 % 98 74,24 % 132

3 XI IPS 75 37 14,98 % 210 85,02% 247
Jumlah 53,42 % 246,58 % 939
Rata-rata 5,68 % 26,25 %

Sumber : SMA Negeri 7 Bintan

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang menunjukan tingkat keberhasilan
belajarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain: Kompetensi
mengajar guru dan fasilitas belajar yang mendukung proses belajar siswa, baik itu
fasilitas belajar di sekolah maupun fasilitas belajar dirumah (milik individu).

Berdasarkan hasil pengamatan awal penulis, bahwa Kompetensi mengajar guru dan
fasilitas belajar siswa di SMA Negeri 7 Bintan belum bisa dikatakan mendukung dalam
proses KBM.

Kompetensi mengajar guru yang kurang memadai dilihat dari kurangnya kesiapan
guru dalam mengajar seperti menguasai bahan, menggunakan media/sumber belajar,
serta melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar. Di SMA Negeri
7 Bintan memiliki tenaga pendidik (guru) yang berjumlah 12 orang yang mengajar 6
kelas yaitu , X1, X2, XI IPA, X1 IPS, XII IPA dan XII IPS. Namun 9 dari 12 orang
guru yang mengajar di SMA Negeri 7 Bintan tidak relevan , contoh : ijazah S.1
Pendidikan Seni Rupa, tetapi mengajar mata pelajaran Fisika dan Matematika.

Dan fasilitas belajar yang dimiliki siswa secara individu di SMA Negeri 7 Bintan
sebagian besar tidak memadai, hal ini dapat dilihat dari persiapan siswa sebelum
mengikuti pelajaran, seperti:

1) Siswa meminjam alat tulis temannya.

2) Siswa membeli perlengkapan alat tulis pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung.

3) Selain itu, banyak siswa yang tidak memiliki buku penunjang dalam belajar.

Hal tersebut kiranya akan menghambat proses belajar karena proses belajar tidak
dapat berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Jika proses
belajar tidak dapat berlangsung dengan baik dan lancar,maka tujuan dari pembelajaran
juga tidak akan dapat tercapai dengan baik. Hal ini juga akan berdampak pada hasil
belajar siswa yang nantinya merujuk pada kualitas lembaga sekolah dan pada akhirnya
pemerintah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 7 Bintan Desa Numbing Kecamatan Bintan Pesisir
Kabupaten Bintan”.



METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan X1 IPS SMA Negeri
7 Bintan yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 53 orang siswa.Penetapan
sampel menggunakan teknik proporsional sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan proporsinya (Sugiyono, 2012).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian teknik pengumpulan data menggunakan metode
Angket.Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis tentang hal-hal yang diteliti
yang digunakan untuk memperoleh informasi data dari responden yaitu siswa kelas X
dan XI IPS SMA Negeri 7 Bintan mengenai kompetensi mengajar guru dan fasilitas
belajar siswa di rumah.

Teknik Analisis Data
Uji Persyaratan Asumsi Dasar
Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Analisis parametrik seperti regresi linear mensyaratkan bahwa data harus
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas Data

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).

Uji f

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. Apabila nilai F hitung > F
tabel maka hipotesis menyatakan bahwa variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. Apabila nilai t hitung >t



tabel maka hipotesis menyatakan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Regresi Linier Berganda

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya persentase
kontrbusi variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilakukan dengan cara
menghitung koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi Mengajar Guru

klasifikasi Kompetensi mengajar guru, bahwa sebanyak 3 siswa dengan
persentase (6,4%) kategori Kompetensi mengajar guru sangat tinggi, sebanyak 27 siswa
dengan persentase (57,4%) kategori tinggi, dan sebanyak 17 siswa kategori Kompetensi
mengajar guru Rendah dengan presentase (36,2). Jadi secara umum dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi mengajar guru di SMA Negeri 7 Bintan dikategorikan Tinggi.
Seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kompetensi Mengajar Guru

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 91-112 3 6,4%

2 Tinggi 7191 27 57,4%

3 Rendah 49-71 17 36,2%

4 Sangat Rendah 28-49 - -
Jumlah 47 100%

Sumber : Data Olahan 2015
Fasilitas Belajar di Rumah

Klasifikasi fasilitas belajar,bahwa sebanyak 29 siswa dengan persentase (61,7%)
menjawab fasilitas belajar dirumah memadai, dan sebanyak 18 siswa dengan persentase
(38,2%) menjawab kurang memadai. Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa
fasilitas belajar siswa (individu) SMA Negeri 7 Bintan dikategorikan Memadai. Seperti
terlihat pada Tabel 2.



Tabel 2 Klasifikasi Fasilitas Belajar

No  Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 Sangat Memadai 39-48 - -

2 Memadai 30-39 29 61,7

3 Kurang Memadai 21-30 18 38,2

4 Tidak Memadai 12-21 - -
Jumlah 47 100

Sumber : Data Olahan 2015
Hasil Belajar

Klasifikasi Hasil belajar siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 7 Bintan,
diketahui bahwa sebanyak 2 orang siswa dengan persentase (4,3%) memiliki nilai
dengan kategori baik sekali, 4 orang siswa dengan persentase (8,5%) memiliki nilai
pada kategori yang baik, 7 orang siswa dengan persentase (14,9%) memiliki nilai pada
kategori yang cukup, 7 orang siswa dengan persentase (14,9%) memiliki nilai pada
kategori kurang, Dan 27 orang siswa dengan persentase (57,4%) memiliki nilai pada
kategori sangat kurang. Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X dan
XI IPS SMA Negeri 7 Bintan memilki hasil belajar sangat kurang.. Seperti terlihat pada
tabel 3.

Tabel 3 Klasifikasi Hasil Belajar Siswa

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentase%
1 Baik Sekali 83-85 2 4,3
2 Baik 81-83 4 8,5
3 Cukup 79-81 7 14,9
4 Kurang 77-79 7 14,9
5 Sangat Kurang 75-77 27 57,4
Jumlah 121 100

Sumber : Data Olahan 2015

Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda maka dilakukan terlebih
dahulu uji normalitas data untuk melihat apakah data berdistribuisi normal atau tidak.
Seperti terlihat pada gambar 1.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Berdasarkan gambar grafik normal P-P Plot Regression Standardized Residual
diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi
asumsi normalitas, selain itu dibuktikan juga dengan angka bahwa 0,791(kompetensi
mengajar guru), 0,955( Fasilitas belajar) dan 0,128 (hasil belajar) lebih tinggi dari 0,05
maka data di asumsikan normal. yaitu bisa dilihat pada gambar berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi Mengajar Guru | Fasilitas Belajar | Hasil Belajar
N 47 47 47
Normal Parameters® Mean 82.30 32.84 77.91
Std. Deviation 12.953 4.461 2.578
Most Extreme Differences Absolute .095 .075 .213
Positive .090 .056 .213
Negative -.095 -.075 -.129
Kolmogorov-Smirnov Z .651 513 1.461
Asymp. Sig. (2-tailed) 791 .955 128

a. Test distribution is Normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya multikolinearitas. Seperti terlihat pada output berikut.

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig.| Tolerance VIF
1 (Constant) 66.266 2.642 25.082].000
Coefficients® .076 .027 .383 2.790 |.008 .820 1.220
Fasilitas 164 079 283 2.059 [.045| 820 1.220
Belajar

a.Dependent Variable: Hasil Belajar



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF 1,220 artinya nilai VIF ini
lebih kecil dari 10 (1,220 <10), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

Uji f (Uji Signifikan)

Uji f digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan variabel-
variabel independen (tingkat pendidikan orang tua dan fasilitas belajar) terhadap
variabel dependen (prestasi belajar).Apabila nilai Fpiung > Frane maka hipotesis
menyatakan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, seperti terlihat pada output berikut.

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 97.554 2 48.777 10.313 .000%
Residual 208.105 44 4.730
Total 305.660 46

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Mengajar Guru

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan hasil output dapat diketahui Fpiwng Sebesar 10,313 dan Fianel Sebesar
3,195. Dengan demikian dapat disimpulkan Fhiwung > Frabelyaitu 10,313>3,195 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen (kompetensi mengajar guru
dan fasilitas belajar) terhadap hasil belajar.

UJi t

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen
(kompetensi mengajar guru dan fasilitas belajar) berpengaruh terhadap varaibel
dependen (hasil belajar), seperti terlihat pada output coefficients di atas.

Berdasarkan hasil output dapat diketahui

1. Pengujian pengaruh kompetensi mengajar guru (Xi) terhadap hasil belajar yang
menghasilkan nilai thiwng 2,790 > nilai tane 1.679 maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi mengajar guru statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar. Besarnya kompetensi mengajar guru yaitu 0,383

2. Pengujian pengaruh fasilitas belajar (X2) terhadap hasil belajar yang menghasilkan
nilai thiwng 2,059> nilai twne 1.679maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar secara
statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Besarnya pengaruh
fasilitas yaitu sebesar 0,283
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Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig.| Tolerance VIF
1 (Constant) 66.266 2.642 25.082(.000
Coefficients® .076 .027 .383 2.790 |.008 .820 1.220
Fasilitas
. .164 .079 .283 2.059 |.045 .820 1.220
Belajar

a.Dependent Variable: Hasil Belajar

Analisis ini untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berpengaruh positif atau
negatif. Seperti terlihat pada output coefficients di atas.

Berdasarkan output dapat dijelaskan bahwa regresi linier berganda memperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y = 66,266+ 0,076 + 0,164

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 66,266 menunjukkan bahwa apabila semua nilai variabel
kompetensi mengajar guru dan fasilitas belajar nilai nya 0, maka variabel hasil
belajar siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 7 Bintan sebesar 66,266.

2. Nilai koefisien regresi kompetensi mengajar guru sebesar 0,076 menunjukkan
apabila nilai variabel kompetensi mengajar guru meningkat satu satuan maka
variabel hasil belajar akan meningkat sebesar 0,076 dengan asumsi variabel
kompetensi mengajar guru dianggap konstan.

3. Nilai koefisien regresi fasilitas belajar sebesar 0,164 menunjukkan apabila nilai
variabel fasilitas belajar meningkat satu satuan maka variabel hasil belajar akan
meningkat sebesar 0,164 dengan asumsi variabel fasilitas belajar dianggap konstan

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasidalam

variabel independen (X1 dan X2) mampu menjelaskan bersama-sama variabel dependen
(YY) atau seberapa baik model regresi yang telah dibuat cocok dengan data, seperti
terlihat pada output berikut.
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Model Summary®

Model R R Square |Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate |Durbin-Watson

1 .565° 319 .288 2.175 1.895
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Mengajar Guru

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan output diatas dapat diketahui untuk (R Square) diperoleh angka
sebesar 0,319 atau 31,9% Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi mengajar guru dan
fasilitas belajar memiliki Kkontribusi sebesar 31,9%, sedangkan sisanya 68,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti..

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kompetensi mengajar guru dan
fasilitas belajar terhadap hasil belajar pada siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 7
Bintan, diketahui bahwa kompetensi mengajar guru di SMA Negeri 7 Bintan pada
umumnya tinggi,sedangkan fasilitas belajar siswa yang tersedia di rumah sudah pada
umumnya memadai dan hasil belajar siswa pada umumnya sangat kurang.

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif diperoleh bahwa kompetensi mengajar
guru dan fasilitas belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Semakin sering kompetensi mengajar dilakukan oleh guru diharapkan semakin tinggi
pula hasil belajar siswa dan semakin lengkapnya fasilitas belajar siswa akan semakin
meningkat pula hasil belajar siswa. Hal tersebut meningkat ketika indikator pada
kompetensi mengajar guru sering dilakukan dan begitu pula pada fasilitas belajar,
seperti fasilitas fisik di rumah jika lebih dilengkapi akan meningkatkan hasil belajar
pada siswa kelas X dan XI IPS SMA Negeri 7 Bintan desa Numbing kecamatan bintan
pesisir kabupaten Bintan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan:

1. Kepada orang tua diharapkan untuk lebih meningkatkan hasil belajar anak
dengan mengoptimalkan fasilitas-fasilitas yang tersedia agar anaknya dapat
meningkatkan hasil belajar, memantau dan mengarahkan siswa untuk tekun
belajar khususnya di rumah agar dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Kepada siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar dengan memanfaatkan
secara optimal kompetensi mengajar guru di sekolah dan fasilitas belajar yang
tersedia di rumah



12

3. Bagi peneliti lain perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor
lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa seperti lingkungan sekolah,
masyarakat, faktor jasmani dan faktor psikologis.
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